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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan mengenai pengaruh 

likuiditas, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan opini audit tahun sebelumnya 

dengan tingkat keyakinan sebesar 95% yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Likuiditas tidak dapat dibuktikan berpengaruh terhadap pemberian opini audit 

going concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-

2020. Nilai Sig. hasil uji likuiditas sebesar 0,125 yang berarti lebih besar dari 

nilai α yang ditetapkan yaitu 0,05 sehingga HA1 ditolak. 

2. Profitabilitas tidak dapat dibuktikan berpengaruh terhadap pemberian opini audit 

going concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-

2020. Nilai Sig. hasil uji profitabilitas sebesar 0,653 yang berarti lebih besar dari 

nilai α yang ditetapkan yaitu 0,05 sehingga HA2 ditolak. 

3. Ukuran perusahaan tidak dapat dibuktikan berpengaruh terhadap pemberian 

opini audit going concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

tahun 2016-2020. Nilai Sig. hasil uji ukuran perusahaan sebesar 0,226 yang 

berarti lebih besar dari nilai α yang ditetapkan yaitu 0,05 sehingga HA3 ditolak.  

4. Opini audit tahun sebelumnya dapat dibuktikan berpengaruh terhadap pemberian 

opini audit going concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

tahun 2016-2020. Nilai Sig. hasil uji opini audit tahun sebelumnya sebesar 0,003 

yang berarti lebih kecil dari nilai α yang ditetapkan yaitu 0,05 sehingga HA4 

diterima. 

5. Likuiditas, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan opini audit tahun sebelumnya 

secara simultan dapat dibuktikan berpengaruh dalam pemberian opini audit 

going concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-

2020. Nilai Sig. hasil uji simultan sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 

nilai α yang ditetapkan yaitu 0,05 sehingga HA5 diterima. Selain itu, likuiditas, 

profitabilitas, ukuran perusahaan, dan opini audit tahun sebelumnya dapat 
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menjelaskan variasi dalam pemberian opini audit going concern sebesar 65%. 

Sedangkan sisanya sebesar 35% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

5.2. Saran 

Terdapat beberapa saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian, sbb: 

1. Bagi perusahaan manufaktur 

Diharapkan bagi perusahaan yang telah menerima opini audit going concern 

dapat memperbaiki manajemen perusahaan agar menjadi lebih baik untuk 

dapat menghindari pemberian opini audit going concern pada tahun-tahun 

berikutnya terutama bagi perusahaan yang baru pertama kali mendapatkan 

opini audit going concern. 

2. Bagi investor 

Diharapkan para investor dapat menambah wawasannya mengenai opini audit 

going concern sehingga dapat membantu investor untuk mempertimbangkan 

keputusan investasinya terutama pada perusahaan yang telah mendapatkan 

opini audit going concern pada tahun sebelumnya. 

3. Bagi auditor 

Diharapkan auditor dapat mempertimbangkan opini audit going concern pada 

tahun sebelumnya untuk memutuskan pemberian opini audit going concern 

perusahaan pada tahun yang bersangkutan. Selain itu dihimbau bagi auditor 

untuk selalu menjalankan prosedur audit dengan menerapkan kode etik 

auditor. Hal ini bertujuan agar opini audit dapat dikeluarkan auditor sesuai 

dengan keadaan perusahaan yang sebenarnya sehingga informasi tersebut 

dapat bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan dalam mengambil 

keputusan.  

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel-variabel yang 

tidak digunakan dalam penelitian ini seperti solvabilitas, pertumbuhan 

perusahaan, kualitas audit, reputasi audit, audit tenure, audit delay, dan 

berbagai faktor lainnya sehingga dapat diketahui lebih lanjut faktor-faktor apa 
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saja yang dapat mempengaruhi opini audit going concern. Selain itu, 

diharapkan peneliti selanjutnya dapat meneliti perusahaan-perusahaan pada 

sektor industri lain sehingga dapat memperoleh informasi yang lebih luas 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian opini audit going 

concern. 
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